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SISTEM INFORMASI PENJUALAN DI APOTEK KAYBA
(STUDI KASUS : APOTEK KAYBA)

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk membuat sistem yang dapat mempermudah operasional pembelian,
persediaan, dan penjualan apotek pada umumnya. Sistem ini diharapkan dapat memperbaiki
operasional pembelian, persediaan, dan penjualan apotek yang sebelumnya menggunakan proses
manual menjadi terkomputerisasi. Selain itu sistem ini juga memberikan kemudahan, keakuratan,
dan kecepatan bagi pemilik ataupun manajemen dalam mengakses laporan pembelian, laporan
persediaan, laporan penjualan secara realtime, dan sebagainya. Secara keseluruhan metode
penelitian yang digunakan adalah studi pustaka, studi lapangan, dan metode analisis dan
perancangan sistem informasi berorientasi objek dengan bahasa perancangan UML (Unified
Modeling Language). Sedangkan hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem informasi
pembelian, persediaan, dan penjualan obat-obatan yang diharapkan dapat membantu apotek untuk
memperoleh informasi secara cepat dan akurat, dan membantu operasional apotek agar berjalan
dengan lebih efektif dan efisien.

Kata kunci: apotek, pembelian, penjualan, persediaan, sistem informasi.

Abstract

This study aims to create a system that can facilitate the operation of purchasing, inventory, and
sales of pharmacie. This system is expected to improve the operation of purchasing, inventory, and
sales of pharmacies that previously used the manual process to be computerized. In addition, this
system also provides convenience, accuracy, and speed for the owner or management to access
purchasing reports, inventory reports, real-time sales reports, and so on. Overall the research
methods used are literature studies, field studies, and object-oriented information system analysis
and design methods with the design language UML (Unified Modeling Language). While the
results of this study are an information system for purchasing, stocking and selling drugs that are
expected to help pharmacies to obtain information quickly and accurately, and help pharmacy
operations to run more effectively and efficiently.

Keywords: pharmacies, purchasing, sales, inventory, information systems.

1. PENDAHULUAN

Keberadaan teknologi informasi membawa perubahan yang cukup signifikan terjadinya proses
transformasi bisnis kearah digitisasi, mobilitas modal dan liberalisasi (Laudon & Traver, 2014). Era
persaingan bebas saat ini, kecepatan pengolahan dan penyampaian informasi memiliki peran yang
sangat penting bagi setiap perusahaan, terutama pada perusahaan perusahaan yang memiliki tingkat
rutinitas yang tinggi dan memiliki banyak data yang harus diolah. Banyaknya data maupun
informasi yang harus diolah tidak memungkinkan dilakukan dengan menggunakan cara-cara
manual. Pengolahan data yang jumlahnya sangat banyak memerlukan suatu alat bantu yang
memiliki tingkat kecepatan perhitungan dan penyampaian data yang tinggi. Alat bantu tersebut
berupa perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software). Penerapan sistem informasi

berlandaskan komputer merupakan salah satu strategi keunggulan kompetitif dalam dunia bisnis
1



serta menjadi sebuah pilihan yang tepat untuk mewujudkan peningkatan produktivitas. Suatu hasil
pengembangan sistem informasi harus mendukung aktivitas organisasi sampai jangka waktu
tertentu, karena keberadaan suatu sistem informasi akan disesuaikan dengan perkembangan

organisasi atau perusahaan.

Apotek Kayba merupakan sebuah unit usaha yang bergerak dalam bidang penjualan obat-
obatan. Obat adalah kebutuhan utama bagi konsumen sehingga harus selalu tersedia. Oleh karena
itu, manajemen inventori harus ditangani secara serius. Dalam kegiatan bisnis Apotek Kayba
melibatkan supplier, karyawan dan obat. Sehingga akan menghasilkan data maupun informasi yang
jumlahnya sangat banyak. Kemudahan dan kecepatan manajemen inventori menjadi hal yang sangat
penting dalam kelancaran usaha. Penulis tertarik dan bermaksud untuk merancang dan membangun
Aplikasi Manajemen Inventori Obat di apotek tersebut.

Aplikasi yang akan dibangun adalah untuk menggantikan sistem di Apotek Kayba yang
masih manual. Adapun cara-cara manual tersebut pertama, pihak apotek akan membuat surat
pemesanan dan dikirim ke suplier. Kedua, suplier menyediakan obat-obatan yang dikehendaki
sesuai surat pesanan dengan menyertakan faktur untuk dikirim ke apotek. Faktur yang diterima
apotek akan disimpan dan direkap di akhir bulan. Ketiga, penjualan obat akan ditulis di sebuah
buku penjualan dengan menuliskan nama obat, jumlah dan harga. Pembuatan laporan yang
dilakukan apotek tiap bulanan yaitu stok awal obat yang dimiliki akan ditambah dengan rekap
faktur pembelian yang masuk dari suplier dan dikurangi dengan jumlah obat yang telah terjual.
Jumlah akhir dari rekapan tadi akan digunakan sebagai stok awal untuk bulan berikutnya. Cara
seperti ini kurang efektif karena pernah terjadi perbedaan antara tulisan dan keuangan yang ada. Hal
ini akan rumit lagi jika suatu ketika harga obat dari supplier mengalami kenaikan harga. Apotek
akan mengalami selisih keuangan akibat kurang pantauan akan hal tersebut.

Pada era digital ini banyak sistem sistem keamanan baru yang lebih aman daripada kunci
manual. Contohnya sistem keamanan berbasis komputer. Dengan sistem keamanan berbasis
komputer diharapkan membuat perlindungan lebih dibanding keamanan konvensional. Aplikasi ini
akan melibatkan seorang administrator apotek untuk mengelola master data termasuk pengelolaan
data user. Aplikasi yang akan dijalankan dengan sistem jaringan ini dibangun berbasis web dengan
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL sebagai database. Ini bertujuan untuk
memudahkan administrator dalam melakukan maintenance koneksi jaringan bila diperlukan.

Karena dengan berbasis web maintenance koneksi jaringan lebih mudah dilakukan.



Maka dari itu berdasarkan pada permasalahan di atas, untuk dapat meningkatkan kinerja
perusahaan dan memperkenalkan informasi produk kepada masyarakat luas diperlukan suatu
media penyampai informasi. Maka dari itu penulis mengambil objek penelitian tentang

”Sistem Informasi Penjualan di Apotek Kayba (Studi Kasus Apotek Kayba )”

2. METODE
Metode penelitian yang dilakukan menggunakan skema alur penelitian dengan urutan mulai,

tahapan analisis, tahapan perancangan, tahapan pengembangan dan tahapan pengujian dan dapat

dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Langkah Penelitian



Berdasarkan dari skema alur penelitian tersebut di atas dapat dijelaskan mengenai alur dari
penelitian ini.
2.1 Analisis Kebutuhan
Kebutuhan analisis dan perancangan sistem didahului oleh pengembangan sistem yang meliputi
identifikasi data, identifikasi informasi, identifikasi sumber data, identifikasi tujuan, rancangan
masukan, proses, dan rancangan keluaran. Proses yang pertama yaitu pengumpulan data yang
nantinya akan digunakan untuk diolah, proses yang kedua melakukan identifikasi suatu masalah
yang ada, proses yang ketiga jika sudah dapat mengidentifiasi suatu masalah maka akan ditemukan
solusi yang nantinya akan digunakan untuk memecahkan masalah dan proses yang terakhir mecari
kebutuhan apa saja yang nantinya akan dibutuhkan oleh suatu sistem. Pada tahapan analisa
kebutuhan ini penulis mengadakan studi lapangan dan studi literature, pada tahap studi lapangan
penulis melakukan kerja praktek pada Apotek Kayba khususnya pada pelayanan obat resep maupun
umum.
2.2 Tahap Perancangan
Pada tahap ini akan dilakukan perancangan model seperti pembuatan program, pemilihan database,
pemilihan jaringan yang sesuai pada permasalahan pada obyek penelitian.
2.3 Tahap Pengembangan
Pada tahap ini, tools pengembangan digunakan untuk mengimplementasikan sistem agar terkoneksi
dengan jaringan menggunakan kabel jaringan. Pada tahap ini sistem menggunakan model
pengembangan prototype. Tahapan-tahapan dalam pengembangan prototype, antara lain tahap
mengidentifikasi kebutuhan pemakai, tahap membangun, tahap pengujian, dan tahap penggunaan.
2.4 Tahap Pengujian
Pengujian adalah elemen dari jaminan kualitas dan merepresentasikan spesifikasi, desain dan
pengkodean. Dalam melakukan uji coba ada dua masalah penting yang akan dibahas, yaitu teknik
dan strategi. Setelah verifikasi dan validasi, maka akan dilakukan revisi dan review yang
dimaksutkan agar sistem sudah memiliki kelayakan dan fungsional yang baik untuk menjadi sebuah
sistem yang layak. Pada tahap ini akan melihat kembali produk yang dihasilkan, dilihat dari
kelayakan sistem informasi pengendalian persediaan yang dihasilkan, serta kekurangan, kelebihan,
kendala dan rekomendasi.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini penulis telah membuat sistem penjualan di apotek Kayba yang sebelumnya
manual menjadi lebih terstruktur dalam suatu sistem komputer. Sebelum suatu sistem
dikembangkan, perlu adanya strategi dan rancangan pengembangan sistem yang jelas, menyangkut
beberapa aspek sistem dan prosedur dalam perusahaan sehingga dapat ditentukan sasaran dari
sistem yang akan dikembangkan. Saat ini proses Penjualan pada Apotek Kayba masih
menggunakan cara manual, sehingga mengalami keterlambatan dalam proses penjualan. Oleh
karena itu, Apotek Kayba memerlukan peningkatan sistem informasi penjualan berbasis multiuser.
Sistem penjualan berbasis multiuser ini akhirnya akan mempercepat proses penjualan dan
pembuatan laporan yang nantinya akan mempengaruhi peningkatan penjualan produk dan
penghasilan perusahaan

3.1 Hasil Tampilan Aplikasi

Halaman menu utama sistem ditunjukkan pada Gambar 4, di dalam halaman menu utama terdapat
tampilan dari halaman login, yang di dalamnya terdapat field yaitu 1d, Nama dan Kata Sandi serta

button Login atau Masuk.

: a3

#¥'SelamatDatang Di
Apotek Kajjoa

a "

uSiI_?p:h:!(an Login

Gambar 5. Halaman Login

Halaman menu awal merupakan tampilan menu utama dari aplikasi Sistem Informasi Penjualan
Apotek Kayba. Terdapat empat manajemen user yang disediakan untuk membatasi hak akses

apakah yang dimiliki oleh para karyawan yang berada di apotek tersebut. Manajemen akses yang



disediakan antara lain farmasi, kasir, user dan pemilik. Di sisi kanan atas ada tombol Logout untuk

keluar dari sistem tersebut.

Hi, admin Selamat Datang Di Sistem Informasi Inventory dan Pemesanan
Obat di Apotek Kayba

Gambar 6. Halaman Utama

Halaman untuk user Farmasi mempunyai fungsi order dan stock obat. Menu Order berisi kategori
pemesanan obat dengan filter transaksi lunas, transaksi belum lunas dan semua transaksi. Kategori
Order juga menampilkan data order obat dengan kode order, tanggal transaksi, status obat, tipe

transaksi dan total transaksi.

Gambar 7. Halaman Farmasi Menu Order

Halaman untuk user Farmasi yang lain adalah menu stock obat. Menu Stock berisi kategori data
spesifik dari obat yang berada di dalam apotek. Menu Stock menampilkan data obat dengan
kategori nama obat, kadar obat, satuan obat, kuantitas obat yang tersedia, jenis obat, harga beli dan
harga jual. Selain itu, disediakan tombol “add new” untuk menambahkan data obat baru dengan

kategori yang sama dari data obat tersebut.

HHHHHBHE _-)\

Gambar 8. Halaman Farmasi Menu Stock Obat
8



Halaman Kasir adalah halaman untuk user kasir untuk menyelesaikan transaksi yang dilakukan oleh
pembeli dengan komunikasi dengan pihak farmasi terkait obat yang dipesan. Tampilan yang bisa
dilihat oleh kasir adalah invoice sesuai dengan pesanan pembeli dan kesepakatan dengan pihak
farmasi. Menu Kasir menampilkan data invoice dengan kategori kode order, nomor invoice, tanggal
order, status pesanan, tipe transaksi, sisa pembayaran, data customer dan total order. Selain itu, ada
tombol untuk menyaring transaksi invoice yang lunas, transaksi transaksi invoice yang belum lunas

dan semua transaksi seperti di Gambar 8.

( Apotek Kayba KASIR ~ admin Logout

L]

CSHOOM  INV-0011  13Apr19  Lunas CASH Rp. 0,00 CASH 0,00
CSHO012  INV-0012 13 Apr19  Lunas CASH Rp. 0,00 CASH 4.000,00
CSHO013 | INV-0013 13 Apr19 | Lunas casH Rp. 0,00 CASH 19.000,00
CSHOO14  INV-0014 13 Apri13 | Lunas CASH Rp. 0,00 CASH 47.000,00
CSHOO15  INV-0015 13 Apri13 | Lunas New Customer Rp. 0,00 CASH 3.000,00
CSHO016  INV-0016 13 Apri13 | Lunas CASH Rp. 0,00 CASH 21.000,00
CSO0017 INV-0017 16Apri19  BelumLunas Customer Rp.35.04500  testing 1 081800800800  Jakarta 35.045,00
CSHO018  INV-0018  17Jul19 | Lunas CASH Rp. 0,00 CASH 9.700,00
CSHO019  INV-0019  22Jul19  Lunas CASH Rp. 0,00 CASH 7.000,00
CSH0020 INV-0020 22Jul19 | Lunas New Customer Rp. 0,00 CASH 91.500,00
CSN0022  INV-0022 22Jul19 | Lunas New Customer Rp. 0,00 adi 54646464 ngfbdd 21.000,00

Gambar 9. Halaman Kasir

Halaman User adalah halaman untuk manajemen user yang bisa masuk ke dalam sistem penjualan
apotek ini. Selain itu, di halaman ini disediakan untuk membuat pelanggan tetap dengan
mendapatkan kode customer supaya langsung masuk ke dalam sistem. Tombol di kiri atas berfungsi

untuk menambah user atau menghapus user.

( Apotek Kayba ISER - admin Logout
USER LOGIN  CUSTOMER
e
Kode Nama
Customer  Lengkap  Email Phone

700700101  James Pang | Jpal ilcom 08130008000

700700102 Rico Nicolas | ric 081800900700
700700103 testing 081320320820
700700109 | testing 1 ti@gmail com 081800800800
700700111 Renata 081400400400
700700112 adi 54646464

Gambar 10. Halaman User

Halaman Laporan adalah halaman untuk menampilkan laporan penjualan obat yang terjual dan
laporan total transaksi. Laporan penjualan menunjukkan laporan dengan output total transaksi

berdasarkan invoice yang diinginkan dengan filter tanggal penjualan dan output berupa format pdf.

9



Laporan penjualan obat menunjukkan total obat yang terjual dan jumlah transaksi obat yang sering

dipesan pembeli dengan filter tanggal penjualan dan output berupa format pdf.

{ Apotek Kayba LAPORAN ~ admin Logout

PENJUALAN OBAT

LAPORAN PENJUALAN

[ [ omirs [ o
Dari Tanggal: Sampai Tanggal:

INVOICE TOTAL

NO INVOICE MEMBER STATUS TANGGAL

INV-0001 77.500.00 = CASH Lunas 09 Apr 19

INV-0007 956.000.00 | JamesPang BelumLunas 09 Apr19

INV-0008 7800000 @ CASH Lunas 09 Apr 19

INV-0009 32.000.00 CASH Belum Lunas = 13 Apr 19

INV-0010 58.000,00 = CASH Belum Lunas = 13 Apr 19
( Apotek Kayba LAPORAN ~ admin Logout

PENJUALAN OBAT

LAPORAN PENJUALAN OBAT

Filter Tanggal:

HARGA JUMLAH TOTAL

NAMA OBAT SATUAN TERJUAL TERJUAL
Acyclovir 200 6.000,00 5 30.000,00
Alleron 1.500,00 1 1.500,00
Allopurinol 100 2.500,00 2 5.000,00
Alpara 8.500,00 10 85.000,00
Alphamol 3.500.00 22 77.000,00
Ambroxol th 2.000,00 2 4.000,00
Amaxan 500 5.00 9 45,00

Gambar 11. Halaman Laporan

10



Pengujian dengan Blackbox
Black box testing adalah pengujian yang dilakukan hanya mengamati hasil
eksekusi melalui data uji dan memeriksa fungsional dari suatu program

apakah sesuai atau tidak. Hasil pengujian software disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Pengujian Software

- . Hasil yang diharapkan Hasil
Yang Diuji Pengujian 5 Keterangan
pengujian
Halaman Stock obat | Stock  berhasil  berkurang Berhasil Valid
Farmasi ketika ada pembelian
Halaman Invoice Data sinkron dengan fungsi di Berhasil Valid
Kasir Order farmasi dan laporan
Halaman Tambah User berhasil ditambah dan Berhasil Valid
User user dan | dihapus
delete user
Halaman Tombol Laporan  realtime  sesuai Berhasil Valid
Laporan export pdf | dengan prosedur

Pengujian pada tabel 1 menunjukan software berfungsi dengan baik tanpa

kendala.

Pengujian Usability Acceptance Test

Pengujian penilaian ini dilakukan untuk mengetahui kinerja sistem pada
sistem penjualan apotek menurut pendapat pengguna. Lembar kuesioner
diberikan kepada karyawan dan pelanggan di Apotek Kayba. Penghitungan
hasil kuisioner yaitu dengan persamaan dan uraian perrtanyaan seperti di
Tabel 2 :
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Tabel 2. Uraian Pertanyaan

Jawaban

SB|B |CB|C|BR|Jumlah
skor

No Pertanyaan Presentase

5 4 3|2 1

1 | Bagaimana kecepatan akses sistem ?

Bagaimana tampilan awal sistem menurut
2 | anda?

Bagaimana menurut anda menu-menu
3 | yang ada di sistem ?

Bagaimana mengenai kemudahan
4 | memperoleh informasi di sistem ?

Bagaimana informasi data obat yang
5 | ditampilkan ?

Bagaimana fitur sistem penjualan obat
6 | yang ada di sistem ?

Apakah sistem Mudah diakses oleh semua
7 | orang?

Bagaimana kelengkapan informasi
8 | sistemnya?

Keterangan Jawaban

SB = Sangat Baik C = Cukup
B = Baik BR = Buruk
CB= Cukup Baik

Kuisioner dibagikan kepada 20 responden termasuk pelanggan dan karyawan
untuk mengetahui efektivitas sistem penjualan obat di Apotek Kayba dengan

rumus perhitungan sebagai berikut: :

L= 100

2

P
n

Keterangan :
Z : Presentasi Penilaian
P : nilai pada penilaian

> n : jumlah responden Hasil perhitungan dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Penghitungan Kuisioner

Nilai Jawaban Presentase % Nilai Jawaban nP %
Pertanyaan | 5 4 3 |2]1 5 4 3 2 |1
sB | B | cB|c|BR SB B | cB |c|BR

P1 9o |11 ] o |o]o 45 440 | o |0 | o0 |8]8%
P2 6 | 13| 2 oo 30 52 | 6 |0 | o [%8]8%
P3 4 | 14] 2 |o] o 20 56 | 6 |0 | o |8]8%
P4 6 | 9| 5 |o]o 30 3 | 15 |0 | o |B1]81%
P5 5 | 15| 0o oo 25 60 | o |o | o |®|®"
P6 7 12| 1 ]o]o 35 48 | 3 |0 | o |B6]86%
P7 4 |15 ] 1 Jo] o 20 60 | 3 |o| o [B8]8%
P8 8 |11 ] 1 |o]o 40 44 | 3 | o] o |87]8%

Jumiah | 240 | 400 | 36 | 0 | 0

rata-
rata% | 355% | 59.1% | 5.4% | 0 | 0

Hasil analisa dari uji kuesioner ditunjukkan pada Gambar 11.

1.
2.

Kecepatan akses sistem berjalan baik dengan presentase 89%.

Tampilan awal sistem yang menarik dan tidak membosankan bagi pengguna
dengan presentase 88%.

Menu-menu yang ada di sistem mudah dimengerti dan mudah untuk
digunakan dengan presentase 82%.

Kemudahan memperoleh informasi di sistem dengan presentase 81%.
Informasi data obat yang ditampilkan mudah dimengerti dengan presentase
85%.

Fitur sistem penjualan obat yang ada di sistem berjalan baik dengan presentase
86%.

Sistem mudah diakses oleh semua orang dengan presentase 83%.

Kelengkapan informasi sistem sudah lengkap dengan presentase 87%.
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Gambar 12. Grafik Tampilan Hasil Kuesioner

Gambar 12. Grafik Tampilan Hasil Kuesioner menjelaskan presentase hasil uji

yang telah dilakukan terhadap pengguna/ user.

4. PENUTUP

Berdasarkan uraian-uraian yang telah penulis jelaskan pada bab-bab terdahulu dan

pembuatan sistem, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: :

1. Sistem ini dapat bekerja dan berfungsi dengan baik dalam kegiatan transaksi
pembelian dan penjualan serta adminitrasi obat.

2. Berdasarkan hasil uji coba ke user dan 20 responden maka sistem penjualan

obat di Apotek Kayba berjalan secara efektif dan lebih efisien.

Dalam pembuatan sistem informasi penjualan di Apotek Kayba ini masih terdapat
kekurangan kekurangan. Saran yang dapat disampaikan untuk penelitian

selanjutnya antara lain :

1. Untuk penyempurnaan perancangan sistem informasi obat ini perlu
dikembangkan untuk fasilitas master data karena penyimpanan data obat dari

pelanggan dapat digunakan sebagai arsip apotek.

14



2. Sistem informasi obat ini perlu diberikan fitur terintegrasi barcode agar
proses transaksi pembelian dan penjualan dapat berjalan lebih efektif dan

efisien.
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